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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut (Sutarno, 2006, p.43). bahwa Perpustakaan umum merupakan:  

“ Perpustakaan umum sering diibaratkan sebagai universitas 

masyarakat, karena perpustakaan umum merupakan lembaga 

pendidikan bagi masyarakat umum dengan menyediakan berbagai 

informasi, ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya, dan sebagai 

sumber belajar untuk memperoleh dan meningkatkan ilmu 

pengetahuan bagi seluruh lapisan masyrakat ”. 

Keberadaan dan fungsi perpustakaan umum di Indonesia dipertegas 

dengan Undang-Undang No 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan. Menurut 

UU ini perpustakaan umum adalah perpustakaan yang diperuntukkan bagi 

masyarakat luas sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat tanpa 

membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras, agama, dan status sosial 

ekonomi. Pasal 22 UU ini menyatakan bahwa syarat dibentuknya perputakaan 

umum oleh pemerintah kabupaten/kota adalah bila koleksinya mendukung 

pelestariaan hasil budaya daerah masing-masing dan memfasilitasi 

terwujudnya masyarakat pembelajar sepanjang hayat. 

Perpustakaan sebagai lembaga yang selalu berkembang, memerlukan 

perencanaan dalam pengelolaan perpustakaan agar dapat memenuhi Standar 

Nasional Perpustakaan Kabupaten/Kota. Pengelolaan perpustakaan ini 

meliputi bahan informasi, sumber daya manusia, dana, gedung/ruang, system 

dan perlengkapan. Seluruh kegiaatan perpustakaan akan dapat berjalan dengan 
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baik apabila memiliki sarana yang memadai. Sarana prasarana seperti 

gedung/ruang, perabot, dan media komunikasi perlu direncanakan sedini 

mungkin, semua sarana perpustakaan perlu ditata dengan baik, karena tata 

ruang perpustakaan yang baik akan menciptakan sebuah perpustakaan yang 

nyaman untuk pengguna perpustakaan Lasa Hs (2005:57). 

Merujuk kepada Undang-Undang RI nomor 26 tahun 2007 pada jurnal 

ulumi (2010:5) tentang penataan ruang, tata ruang adalah wujud stuktural dan 

pola pemanfaatan ruang, baik direncanakan maupun tidak. Lebih lanjut HK 

Ishar (1992:7) menjelaskan bahwa:  

“Dengan tata ruang yang baik akan memberikan kepuasan fisik dan 

psikis bagi penghuninya. Tata ruang harus memenuhi syarat fisik dan 

syarat psikis, syarat fisik meliputi ukuran luas dan tinggi ruang, 

kebutuhan di dalam ruangan, pemisahan antar ruang, organisasi antar 

ruang, dan perlengkapan mekanis jika diperlukan. 

 Sedangkan syarat psikis meliputi penerangan, ventilasi, bentuk ruang, dan 

warna. Syarat-syarat inilah yang harus dipenuhi oleh pihak perpustakaan 

agar pengguna lebih nyaman dalam melakukan kegiatan di perpustakaan.” 

Perpustakaan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan atau disingkat dengan 

(DKDP) Pasaman berada di dua lokasi, yakni Gedung Perpustakaan Umum 

Daerah/Bangunan Taman Pondok Baca, berada di jalan Jend. Sudirman No. 

35 tepat di seberang jalan rumah Dinas Bupati Lubuk Sikaping  dan gedung 

tempat kerja/dinas kearsipan dan perpustakaan sendiri sebagai pelayanan 

administratif berada di Jalan Imam Bonjol No. 61 Lubuk Sikaping Kabupaten 

Pasaman, dilihat dari lokasinya mudah di capai dan strategis sehingga mudah 

dijangkau oleh pengguna baik dari luar maupun pengguna dari lingkungan itu 

sendiri. Gedung perpustakaan ini hanya terdiri satu lantai. 
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Gambaran gedung/ruang yang dimiliki perpustakaan DKDP Kabupaten 

Pasaman saat ini. 

No Keterangan Kondisi saat ini 

1 Gedung 

- Lahan 

- Ruang Kepala 

- Ruang Tata Usaha 

- Ruang Bendahara 

- Ruang Kasi Pustaka 

- Ruang Kasi Arsip 

- Ruang Kasi Bimbingan Penyuluhan 

- Ruang Jabatan Fungsional 

- WC dan Tempat Wuduk 

- Mushalla 

 

Pustaka 

- Ruang Pelayanan 

- Ruang Buku 

- Ruang Baca 

- Ruang Pengolahan 

- Ruang Kepala sub bagian dan staf 

- Ruang Baca anak dan referensi 

- Gudang  

 

 

 

A 

D 

A 

 

 

 

A 

D 

A 

2 Sarana dan Prasarana 

- Telepon 

- Server Jaringan Internet 

- Filling Kabinet 

- Meja Kerja 

- Kursi Kerja 

- Meja Baca 

- Kursi Baca 

- Rak Buku 

- Rak Majalah 

- Kendaraan Roda 4 

- Kendaraan Roda 2 

- Bor Pelubang Kertas 

- Pemotong Kertas 

- Hecter Jilid 

 

1 

1 

6 

5 

5 

10 

10 

12 

2 

2 

4 

3 
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Berdasarkan pengamatan penulis di Perpustakaan DKDP Kabupaten 

Pasaman, “ Menurut Mario Putra zamal salah seorang pemustaka DKDP 

mengatakan bahwa pengaturan dan penyusunan letak antar rungan 

perpustakaan dan beberapa penataan ruangan  belum efektif dan efesien, dan 

beliau sulit untuk menentukan antara ruang koleksi umum dengan ruang 

koleksi referensi (20 Juli 2017) ”. Selanjutnya penulis melakukan wawancara 

dengan salah seorang pustakawan, Menurut ibu Era Hasni beliau setuju jika 

ada yang ingin melakukan desain ruangan agar penataan ruang perpustakaan 

DKDP  sebelumnya jauh lebih baik lagi.  

 Dimana perpustakaan DKDP daerah ini memiliki luas gedung 8 x 20 m
2
. 

Perpustakaan ini memiliki ruang, beberapa ruang masih digabung  misalnya, 

ruang/tempat baca, yaitu antara ruang baca anak dengan ruang baca referensi, 

dan juga masih ada ruangan yang lainnya seperti, ruang tandon yang 

bergabung dengan rungan pengolahan. Selain itu juga ada satu ruangan yang 

tidak dipakai/gudang luas ruangan sekitar 3x2 m
2
. Penataan ruang pada 

perpustakaan DKDP saat ini masih  kurang bagus . Masalah yang muncul 

akibat penataan ruang ini berdampak pada pemustaka, dimana pemustaka 

sering bingung untuk mencari informasi yang dibutuhkannya. Dengan kondisi 

yang demikian penulis bermaksud membuat desain rancangan penataan ruang 

pada perpustakaan DKDP Kabupaten Pasaman dengan menata ulang kembali 

dan memakai ruangan yang tidak terpakai menjadi sebuah ruang kepala bagian 

& staf. Selain itu juga menambah ruangan yang seharusnya ada pada 
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perpustakaan sesuai standar nasional Perpustakaan, guna untuk pustakawan, 

agar pustakawan terbantu dalam menata dan memanfaatkan ruang 

perpustakaan tersebut dengan baik.    

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya  maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu, bagaimana  rancangan tata ruang di Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Pasaman? 

C. Tujuan Pengembangan 

Pengembangan ini bertujuan untuk:  

1. Merancangan tata ruang yang efektif dan efesien di perpustakaan Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten  Pasaman. 

2. Membantu pustakawan dalam menata ruang yang efektif dan efesien 

sehingga gemar dikunjung oleh masyarakat. 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan adalah membuat sebuah desain 

rancangan tata ruang di Perpustakaan DKDP Kabupaten Pasaman.  

Dalam penelitian ini penulis akan membuat rancangan tata ruang di 

perpustakaan Daerah Kabupaten Pasaman yang berupa produk tercetak. 

Unsur-unsur yang mencakup dalam merancang desain terdiri dari denah 

petunjuk ruangan dan juga keterangan dari denah di Perpustakaan DKDP 
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Kabupaten Pasaman. Dengan adanya desain ini akan membantu pemustaka 

dalam menentukan ruangan yang mereka tuju, dan juga bisa meningkatkan 

minat baca masyarakat.  

E. Pentingnya Pengembangan 

Dengan adanya desain rancangan tata ruang perpustakaan di DKDP 

Kabupaten Pasaman akan memberi kemudahan dan keuntungan bagi 

pemustaka dan  pustakawan diantaranya: 

1. Memudahkan pustakawan dalam melakukan penataan ruang yang baik dan 

nyaman. 

2. Dengan adanya desain ini pemustaka akan mengetahui dimana ruang-

ruangan yang boleh  mereka tuju dan mana yang tidak boleh di dalam 

perpustakaan DKDP Kabupaten Pasaman tersebut. 

3. Pustakawan akan lebih tahu bagaimana cara dalam meningkatkan minat 

baca masyarakat. 

F. Defenisi Istilah 

Untuk menghindari agar tidak terjadi kesalah pahaman dan perbedaan 

pendapat dalam memahami judul antara penulis dan pembaca maka, penulis 

perlu menjelaskan arti yang terdapat pada judul tersebut. 
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Rancangan  : Rancangan merupakan sesuatu yang telah dirancang atau 

hasil dari   rencana, kemudian mendapat akhiran-an yang 

berarti proses,cara, contohnya rancangan tata ruang 

perpustakaan (KBBI, 2008: 213). 

Tata Ruang : Tata ruang adalah wujud struktur ruang dan pola ruang. 

Struktur ruang adalah susunan pusat-pusat permukiman dan 

sistem jaringan prasarana dan sarana yang berfungsi 

sebagai pendukung kegiatan sosial ekonomi masyarakat 

yang secara hierarkis memiliki hubungan fungsional. 

Perpustakaan : Adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, 

dan karya rekam secara profesional dengan sistem yang 

baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, 

pelestarian, informasi dan rekreasi para pemustaka (UU No 

43 Tahun 2007). 

G. Metode Pengembangan 

1. Jenis Penelitian. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian pengembangan 

(Develoment Research) dan penelitian lapangan (Field Research). 

a. Penelitian Pengembangan (Develoment Research). 

Penelitian pengembangan adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk 

membuat, menghasilkan, atau mengadakan percobaan dalam sebuah produk 

informasi (Sangadji, 2010). Jadi, dalam penelitian ini penulis akan membuat 
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sebuah produk yaitu rancangan tata ruang di perpustakaan DKDP Kabupaten 

Pasaman. 

b. Penelitian Lapangan. 

Penelitian lapangan adalah metode yang digunakan untuk menemukan 

secara spesifik dan realis tentang apa yang sedang terjadi di lapangan 

(Mardalis, 1999). Dalam hal ini penulis melakukan penelitian terhadap 

rancangan tata ruang di perpustakaan DKDP Kabupaten  Pasaman. 

2. Prosedur Penelitian/ Pengembangan. 

Prosedur Penelitian/Pengembangan berupa: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 Bagan 1.1  Prosedur Pengembangan rancangan tata ruang 

Prosedur penelitian terdiri dari beberapa tahapan dalam melakukan 

pengembangan produk tentang pembuatan desain rancangan tata ruang 

Observasi, Angket, 

dan Dokumentasi 

Analisis Kebutuhan 

 

Pengumpulan 

Data 

 

Angket/ 

wawancara 

 

Kolaborasi dengan 

Ahli  

 

Merancang 

Produk   

 

Angket/ 

wawancara 

 

Kolaborasi dengan 

Ahli  

 

Membuat 

Produk  

 

Angket/ 

Wawancara 

Uji coba Pema 

kaian 

 

Terbatas Pada 

Pengguna Produk 
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perpustakaan, adapun tahapan-tahapan dalam penelitian atau pengembangan 

ini sebagai berikut: 

a. Analisis Kebutuhan. 

Perpustakaan DKDP Kabupaten Pasaman sebagai pusat penyediaan 

informasi dalam melaksanakan tugasnya yaitu, mengumpulkan, menyimpan, 

mengola, dan menyebarluaskan informasi kepada masyarakat atau pemustaka. 

Dalam menyebarluaskan informasi tersebut harus ada juga penataan ruangan 

yang baik dimana pemustaka bisa nyaman dan betah berada di dalam 

perpustakaan tersebut. Maka diperlukan desain rancangan tata ruang 

perpustakaan, untuk digunakan sebagai petunjuk bagi pemustaka dan sebagai 

acuan bagi pustakawan dalam menata ruangan yang baik dan nyaman.  

Dalam proses pembuatan desain tata ruang ini, penulis memperoleh data 

untuk melakukan analisis tingkat kebutuhan calon pengguna dengan cara 

mendatangi langsung Perpustakaan DKDP Kabupaten Pasaman. Pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi dan wawancara dengan pemustaka dan 

pustakawan. Dari beberapa orang yang penulis wawancarai maka penulis 

dapat menyimpulkan bahwa desain tata ruang ini sangat dibutuhkan untuk 

sebagai pedoman dalam menata ruang yang efektif dan efesien sesuai dengan 

kebutuhan pemustaka. 

b. Rancangan Model Produk. 

Rancangan model (produk) yang akan dihasilkan dalam penelitian ini 

dirancang dalam bentuk desain. Setelah desain produk tersebut dibuat, 

selanjutnya dilakukan kerjasama (kolaborasi) dengan validator ahli bapak 
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Drs. Erida, M. Pd beliau salah seorang  dosen  di Fakultas Adab dan 

Humaaniora. UIN Imam Bonjol Padang. 

Informasi yang penulis harapkan adalah kelayakan produk ini digunakan, 

jika terdapat kekurangan maka dilakukan perbaikan sampai produk ini layak 

digunakan oleh pengguna. yang akan penulis lakukan dalam mendesain tata 

ruang perpustakaan DKDP Kabupaten Pasaman sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan semua informasi yang akan direkap dalam sebuah 

desain tata ruang melalui wawancara dan meminta datanya. 

2. Kemudian penulis merancang desain tata ruang dengan unsur-unsur 

apa saja yang akan dimuat dalam pembuatan desain tata ruang 

perpustakaan. 

3. Desain penataan ruangan ini akan dijadikan sebagai acuan dalam 

petunjuk menata ruangan dalam perpustakaan. 

c. Pembuatan atau Pengembangan Model (Produk) 

Produk yang akan dihasilkan tersusun dalam bentuk desain yang 

sebelumnya telah divalidasi oleh validator ahli, tahap selanjutnya akan 

divalidasi oleh validator bahasa. Setelah divalidasi oleh validator, uji validitas 

akan dilakukan dengan tujuan agar  produk yang dihasilkan bisa dimanfaat 

kan dengan baik dan memenuhi kebutuhan pengguna. 

Dalam pembuatan atau pengembangan model (produk) penulis 

berkolaborasi dengan ahli/validator bahasa yaitu Bapak Dr. Sheiful Yazan, 

M.Si dosen Fakultas Dakwah UIN Imam Bonjol Padang yang mengampu 

mata kuliah Bahasa Indonesia.  
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d.   Evaluasi atau Pengujian Model (Produk). 

  Berdasarkan tahapan evaluasi atau pengujian model (produk), maka 

produk (desain tata ruang perpustakaan) yang telah dinyatakan valid akan 

diujikan. Dalam melakukan uji coba, produk ini diujikan dengan tiga tahapan 

yaitu uji coba kelompok kecil, uji kelompok besar, dan uji coba perorangan. 

Setelah melakukan uji coba, maka produk tersebut telah layak untuk 

digunakan.  

1) Desain Uji Coba 

Desain uji coba dalam pembuatan desain tata ruang perpustakaan 

dilakukan dengan tiga tahap yakni. 

a. Desain uji coba perorangan kepada Pustakawan Perpustakaan DKDP 

Kabupaten Pasaman. 

b. Desain uji coba kelompok kecil yaitu kepada mahasiswa D3 Ilmu 

Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Imam Bonjol 

Padang. 

c. Desain uji coba kelompok besar yaitu kepada pemustaka Perpustakaan 

DKDP Kabupaten Pasaman. 

2) Subjek uji coba 

Dalam hal ini,  penulis perlu mengidentifikasi secara jelas apakah produk 

yang penulis buat ini sudah  layak atau tidak layak untuk digunakan. Oleh 

karena itu, penulis akan  meminta saran atau  masukan kepada pemustaka dan 

validator.  
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3) Jenis data 

   Jenis data dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber primer 

yaitu sumber asli yang memuat informasi atau data tersebut (Amirin, 

1990). Data secara langsung didapat dengan mewawancarai petugas 

perpustakaan dilengkapi dengan observasi yang dilakukan di 

Perpustakaan DKDP Kabupaten Pasaman. 

b. Data Sekunder 

Data skunder bisa juga diperoleh dari buku, internet atau dokumen 

yang sudah ada. Data sekunder yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah Tugas Akhir, Skripsi, E-jurnal, Ensiklopedia, dan sumber yang 

masih ada hubungan dengan masalah yang penulis bahas. 

4). Instrumen Pengumpulan Data 

         Instrumen pengumpulan data yang penulis pakai dalam penulisan ini yaitu 

sebagai berikut:  

a) Observasi  

From yang berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul 

dan akan diamati. Dalam proses observasi, observator (pengamat) 

tinggal memberikan tanda pada tempat peristiwa muncul (Arikunto, 

2009). 
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b) Wawancara  

Penulis juga melakukan wawancara terhadap pustakawan 

Perpustakaan DKDP Kabupaten Pasaman. Wawancara dilakukan 

untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan 

mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada para responden 

(Subagyo, 2006). 

c)   Angket 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangakat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya (sugiyono: 142). 

5) Teknik Analisis Data 

           Teknik analisis data yang penulis lakukan adalah. 

a) Mengumpulkan dan mengevaluasi data tentang penilaian produk yang 

telah dibuat. 

b) Membuat produk perbaikan terhadap produk. 

 

 

 

 

 


